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Abstrak. ISPA masih menjadi penyebab utama morbiditas dan mortalitas penyakit menular di dunia 

yang dapat disebabkan oleh faktor perilaku dan faktor lingkungan. Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui perbedaan perilaku merokok anggota keluarga dengan penyakit infeksi saluran 

pernapasan atas (ISPA) pada balita di Wilayah Kerja BLUD UPTD  Puskesmas Lepo-lepo. Jenis 

penelitian dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan rancangan Cross Sectional 

Study yang dilaksanakan di wilayah kerja BLUD UPTD  Puskesmas Lepo-lepo pada bulan Juni-
Agustus tahun 2024 dengan jumlah sampel sebanyak 97 balita. Hasil penelitian menunjukan perilaku 

merokok paling banyak adalah perokok sangat aktif sebanyak 51 responden atau sebesar 52,6%. ISPA 

paling banyak adalah tidak terdiagnosa ISPA yaitu sebanyak 67 responden atau sebesar 69,1%. hasil 
uji statistik yang dilakukan dengan menggunakan uji Chi-Square diketahui bahwa nilai ρ-value 0,230 

lebih besar dari nilai α (0,05) maka Ha ditolak dan Ho diterima yang berarti bahwa tidak ada 

perbedaan perilaku merokok anggota keluarga dengan penyakit infeksi saluran pernapasan atas 
(ISPA) pada balita di Wilayah Kerja BLUD UPTD  Puskesmas Lepo-lepo. Kesimpulan dari penelitian 

ini adalah tidak ada perbedaan perilaku merokok anggota keluarga dengan penyakit infeksi saluran 

pernapasan atas (ISPA) pada balita di Wilayah Kerja BLUD UPTD  Puskesmas Lepo-lepo. 

 

Absctract. ARI is still the main cause of morbidity and mortality from infectious diseases in the 

world which can be caused by behavioral and environmental factors. This research was conducted to 
determine the difference in smoking behavior of family members and upper respiratory tract 

infections (ARI) in toddlers in the BLUD UPTD Work Area of the Lepo-lepo Health Center. The type 

of research in this research is quantitative using a design Cross Sectional Study Which implemented 

in the BLUD UPTD work area of the Lepo-lepo Community Health Center in June-August 2024 with 
a total sample of 97 toddlers. The results of the study showed that the most smoking behavior was that 

of very active smokers, 51 respondents or 52.6%. The most common ISPA was not diagnosed with 

ISPA, namely 67 respondents or 69.1%. the results of statistical tests carried out using the test Chi-
Square it is known that value p-value 0.230 is greater than the α value (0.05), so Ha is rejected and 

Ho is accepted, which means that there is no relationship between family members' smoking behavior 

and upper respiratory tract infections (ARI) in toddlers in the BLUD UPTD Lepo-lepo Health Center 

Working Area. The conclusion of this study is that the.re. is no diffe.re.nce. in smoking be.havior of family 
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me.mbe.rs and uppe.r re.spiratory tract infe.ctions (ARI) in toddle .rs in the. Working Are.a of BLUD UPTD Le.po-
Le.po Community He.alth Ce.nte.r. 

 

Pendahuluan 

 
ISPA masih me.njadi pe.nye.bab utama 

morbiditas dan mortalitas pe.nyakit me.nular di 

dunia. Angka mortalitas ISPA me.ncapai 4,25 

juta se.tiap tahun di dunia. World He.alth 
Organization (WHO) di ke.tahui ISPA pada 

balita umur 1-5 tahun te.rdapat 1.988 kasus 

de.ngan pre.vale.nsi 42,91% (World He.alth 

Organization, 2022). Rise.t Ke.se.hatan Dasar 
(Riske.sdas) Nasional Tahun 2018 me .nunjukan 

pre.vale.nsi pe.nyakit ISPA se.be.sar (4,4%) 

de.ngan karakte.ristik pe.nduduk yang 
me.ngalami ISPA te.rtinggi te.rdapat pada 

re.ntang usia balita tahun (25,8%) (Rise.t 

Ke.se.hatan Dasar, 2018). Data dari Dinas 
Ke.se.hatan (Dinke.s) Kota Ke.ndari me.laporkan 

angka pe.nyakit ISPA pada tahun 2021 

se.banyak 5.380 kasus, tahun 2022 se.banyak 

8.295 kasus dan pada tahun 2023 ada se.banyak 
9.060 kasus. Be.rdasarkan data te.rse.but 

dike.tahui bahwa kasus ISPA te.rus me.ningkat 

pada tiga tahun te.rakhir (Dinke.s Kota Ke.ndari, 
2024). 

Infe.ksi saluran pe.rnapasan atas (ISPA) 

dise.babkan ole.h be.be.rapa faktor utama yaitu 

faktor anak, faktor pe.rilaku dan faktor 
lingkungan. Faktor anak me.liputi umur anak, 

be.rat badan lahir, status gizi, vitamin A dan 

status imunisasi se.rta faktor pe.rilaku me.liputi 
pe.rilaku pe.nce.gahan dan pe.rilaku 

pe.nanggulangan ISPA pada bayi dan pe.ran 

aktif ke.luarga atau masyarakat dalam 
me.nangani pe.nyakit ISPA (Mangkune.gara, 

2018). Se.lain itu, salah satu faktor yang 

me.mpe.ngaruhi adalah faktor lingkungan yaitu 

pe.nce.maran udara se.pe.rti paparan asap rokok 
atau ke.biasaan ke.luarga yang me.rokok (Putra 

& Wulandari, 2019). 

Me.nurut safarina ( 2015 ) Asap rokok 
juga dapat me.nye.babkan pe.nce.maran udara 

dalam rumah yang dapat me.rusak me.kanisme . 

paru-paru. Asap rokok juga dike .tahui se.bagai 
sumbe.r oksidan. Jika te.rdapat asap rokok yang 

be.rle.bihan maka dapat me.rusak se.l paru-paru 

baik se.l saluran pe.rnapasan maupun se.l 

jaringan paru se.pe.rti alve.oli, maka sangat 
re.ntan bagi balita dan anak-anak be.rada dalam 

lingkungan rumah te.rse.but. 

Ke.biasaan me.rokok anggota ke.luarga 
didalam rumah me.njadikan balita dan anak 

se.bagai pe.rokok pasif yang se.lalu te.rpapar 

asap rokok. Rumah yang anggota ke.luarga 
punya ke.biasaan me.rokok be.rpe.luang 

me.ningkatkan pe.nyakit ISPA se.be.sar 7,83 kali 

dibandingkan de.ngan rumah balita dan anak 

yang anggota ke.luarga tidak me.rokok didalam 
rumah (Sale.h, 2018). 

Pe.ne.litian yang dilakukan se.be.lumnya 

me.nunjukkan bahwa pe.nyakit  ISPA te.rjadi 
pada se.bagian be.sar anggota ke.luarga 

me.rupakan pe.rokok aktif, hal ini dapat 

me.ngganggu pe.rokok pasif yaitu anggota 

ke.luarga yang tidak me .rokok namun te.rke.na 
asap rokok, te.rutama anak-anak usia 1-5 tahun 

yang se.ring be.rada di de.kat ke.luarga yang 

me.mpunyai ke.biasaan me.rokok (Hae.rani e.t 
al., 2020). Te.rdapat hubungan ke.biasaan 

me.rokok anggota ke.luarga didalam rumah 

de.ngan pe.nyakit ISPA pada balita di 
Puske.smas He.lve.tia (Syapitri, 2020). 

Pe.ne.litian lain me.nunjukkan bahwa ada 

hubungan antara ke.biasaan me.rokok de.ngan 

pe.nyakit ISPA pada balita di De.sa Sidosari 
Ke.camatan Salaman Kabupate.n Mage.lang 

dimana adanya ke.biasaan me.rokok anggota 

ke.luarga ini me.ningkatkan risiko balita yang 
tinggal be.rsama te.rpapar ole.h asap rokok yang 

me.ngandung banyak se.kali bahan kimia 

be.rbahaya (Astuti & Siswanto, 2022).  
Jumlah pe.nde.rita ISPA pada balita di 

Wilayah Ke.rja BLUD UPTD Puske.smas 

Le.po-le.po me.ngalami pe.ningkatan. Kasus 

ISPA yang te.rjadi pada tahun 2021 ada 
se.banyak 396 kasus ISPA de.ngan rata-rata 

pe.rbulannya yaitu 33 pasie.n, tahun 2022 ada 

se.banyak 419 kasus de.ngan rata-rata 
pe.rbulannya yaitu 35 pasie.n, tahun 2023 ada 

se.banyak 741 kasus de.ngan rata-rata 

pe.rbulannya yaitu 62 pasie.n. Tahun 2024 

se.jak Januari hingga April dari jumlah total 
3294 balita ada se.banyak 200 kasus ISPA 

dite.mukan de.ngan rata-rata pe.rbulannya 

se.banyak 50 pasie.n. Be.rdasarakan wawancara 
se.de.rhana yang dilakukan pada 5 orang tua 

balita yang be.rkunjung dipuske.smas dike.tahui 

bahwa se.luruhnya me.miliki anggota ke.luarga 
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yang tinggal se.rumah be.rsama balita pe.nde.rita 
ISPA de.ngan pe.rilaku  pe.rokok aktif.  

 

 

 

Metode 

 
Je.nis pe.ne.litian dalam pe.ne.litian ini 

adalah kuantitatif de.ngan me.nggunakan 
rancangan Cross Se.ctional Study, yaitu 

pe.ne.litian yang me.mpe.lajari dinamika kore.lasi 

antara faktor-faktor risiko de.ngan e.fe.k me.lalui 
cara pe.nde.katan, obse.rvasi atau pe.ngumpulan 

data se.kaligus pada se.kali waktu 

(Notoatmodjo, 2018). Pe.ne.litian ini akan 

me.nggambarkan te.ntang pe.rbe.daan pe.rilaku 
me.rokok anggota ke.luarga de.ngan ke.jadian 

infe.ksi saluran pe.rnapasan atas (ISPA) pada 

balita di Wilayah Ke.rja BLUD UPTD  
Puske.smas Le.po-le.po.  

Pe.ne.litian ini te.lah dilaksanakan di 

Wilayah Ke.rja BLUD UPTD  Puske.smas 
Le.po-le.po pada bulan Juni - Agustus tahun 

2024. Pe.ne.litian ini te.lah dilaksanakan di 

Wilayah Ke.rja BLUD UPTD  Puske.smas 

Le.po-le.po pada bulan Juni - Agustus tahun 
2024. Jumlah sampe.l yang dipe.role.h 

be.rdasarkan rumus Slovin yaitu se.banyak 97 

re.sponde.n. 

 

Hasil Dan Pembahasan 

 

Karakteristik Responden 

 
 
Be.rdasarkan tabe.l 4.1 me.nunjukan bahwa 

je.nis ke.lamin balita paling banyak adalah laki-
laki yaitu se.banyak 51 atau se.be.sar 52,6%. 

karakte.risitk re.sponde.n be.rdasarkan usia 

balita me.miliki rata-rata usia 2,05 tahun 
de.ngan standar de.viasi se.be.sar 1,21 

se.dangkan untuk usia anggota ke.luarga  rata-

rata be.rusia 34,7 tahun de.ngan standar de.viasi 
yaitu 7,53. Karakte.ristik re.sponde.n 

be.rdasarkan latar be.lakang pe.ndidikan paling 

tinggi adalah SMA se.banyak 60 re.sponde.n 

atau se.be.sar 61,9%. Karakte.ristik re.sponde.n 
be.rdasarkan je.nis pe.ke.rjaan paling banyak 

adalah wiraswasta se.banyak 80 re.sponde.n 

atau se.be.sar 82,5%. Karakte.ristik re.sponde.n 
be.rdasarkan pe.rilaku me.rokok dise.kitar balita 

dike.tahui bahwa paling banyak adalah tidak 

me.rokok dise.kitar balita se.banyak 64 

re.sponde.n atau se.be.sar 66,0%. 

 

Analisis Univariat 

 

 
Be.rdasarkan tabe.l 4.2 dike.tahui bahwa 

variabe.l pe.rilaku me.rokok paling banyak 

adalah pe.rokok sangat aktif se.banyak 51 

re.sponde.n atau se.be.sar 52,6%. Distribusi 
fre.kue.nsi variabe.l ISPA paling banyak adalah 

tidak te.rdiagnosa ISPA yaitu se.banyak 67 

re.sponde.n atau se.be.sar 69,1%. 

 

Tabel 4.1 DIstribusi Frekuensi Karakteristik 

Responden Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Lepo-lepo (n=97) 

Karakteristik 

Responden 

n % Mea

n 

Std. 

Deviatio

n 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 

Pe .re.mpuan 

 
51 
46 

 
52,6 
57,4 

 
- 

 
- 

Usia 
Balita 

Anggota ke.luarga 

 
- 
- 

 
- 
- 

 
2,05 
34,7 

 
1,21 
7,53 

Pendidikan 
SD 

SMP 
SMA 

Pe .rguruan tinggi 

 
9 
3 
60 
25 

 
9,3 
3,1 

61,9 
25,8 

 
- 
- 
- 
- 

 
- 
- 
- 
- 

Pekerjaan 
Buruh 
Pe .tani 

ASN/TNI/POLRI 
Wiraswasta 

 
3 
1 
13 
80 

 
3,1 
1,0 

13,4 
82,5 

 
- 
- 
- 
- 

 
- 
- 
- 
- 

Merokok Disekitar 

Balita 

Ya 
Tidak 

 
33 

64 

 
34,0 

66,0 

 
- 

- 

 
- 

- 

Tabel 4.2  Distribusi Frekuensi 

Variabel Penelitian Di 

Wilayah  Kerja Puskesmas 

Lepo-lepo (n=97) 

Karakteristik 

Responden 

n % 

Perilaku 

Merokok 

Aktif 

Sangat aktif 

 

46 

51 

 

47,4 

52,6 

ISPA 

Te.rdiagnosa 

Tidak te.rdiagnosa 

 

30 

67 

 

30,9 

69,1 
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Analisis Bivariat 

 

 

 

 

 

 

 

 
Be.rdasarkan hasil uji statistik yang dilakukan de .ngan me.nggunakan uji Chi-Square. dike.tahui bahwa 

nilai ρ-value. 0,230 le.bih be.sar dari nilai α (0,05) maka Ha ditolak dan Ho dite.rima yang be.rarti 

bahwa tidak ada pe.rbe.daan pe.rilaku me.rokok anggota ke.luarga de.ngan pe.nyakit infe.ksi saluran 
pe.rnapasan atas (ISPA) pada balita di Wilayah Ke.rja BLUD UPTD  Puske.smas Le.po-le.po. 

 

Perilaku Merokok 
Be.rdasarkan hasil pe.ne.litian 

me.nunjukan bahwa se.te.ngah dari re.sponde.n 
me.miliki pe.rilaku me.rokok sangat aktif dan 

hampe.r Se.bagian dari re.sponde.n me.miliki 

pe.rilaku me.rokok aktif. Hasil pe.ne.litian juga 
me.nunjukan bahwa se.banyak 64 re.sponde.n 

atau se.be.sar 66,0% tidak me.rokok dise.kitar 

balita. Me.rokok pada orang de.wasa se.ringkali 

dipe.ngaruhi ole.h kurangnya ke.sadaran diri 
kare.na tidak me.nghiraukan bahaya rokok 

te.rhadap ke.se.hatan orang se.kitar. Ke.biasaan 

me.rokok juga tidak le.pas dari status pe.ke.rjaan 
se.se.orang (Aprilla e.t al., 2019). 

Ke.biasaan me.rokok dapat me.nye.babkan 

saluran nafas me.ngalami iritasi akibat asap 

rokok yang dihirup se.cara aktif maupun se.cara 
pasif akibat me.rokok di rumah. Hal ini 

me.ngakibatkan kadar COHb di dalam darah 

me.ningkat. Pe.rokok pasif ialah se.se.orang yang 
tidak me.miliki ke.biasaan me.rokok, namun 

te.rpaksa harus me.nghisap asap rokok yang 

dihe.mbuskan ole.h orang lain yang ke.be.tulan 
ada di de.katnya (Fitria, 2022).  

Anak usia 1-5 tahun yang te.rpapar 

asap rokok mudah te.rse.rang asma, 

me.ninggal pada usia muda kare.na infe.ksi 
paru-paru, mudah me.ngalami ale.rgi dan 

gampang te.rke.na TBC paru-paru. Pe.rokok 

pasif me.mpunyai risiko yang sama de.ngan 
pe.rokok aktif kare.na pe.rokok pasif juga 

me.nghirup kandungan karsinoge .n (zat 

yang me.mudahkan timbulnya kanke .r yang 
ada dalam asap rokok) dan 4.000 partike.l 

lain yang ada di asap rokok, se.bagaimana 

yang dihirup ole.h pe.rokok aktif (Asmidar, 

2018). 

ISPA Pada Balita 

Be.rdasarkan hasil pe.ne.litian 

me.nunjukan bahwa se.banyak 30 atau se.be.sar 

30,9% re.sponde.m me.ngalami ISPA. ISPA 
adalah infe.ksi yang me.libatkan organ saluran 

pe.rnapasan bagian atas dan bagian bawah yang 

dapat me.nye.babkan be.rbagai macam pe.nyakit 
dari infe.ksi ringan sampai be.rat (Rahmawati, 

2018).  

Se.cara te.ori te.rjadinya pe.nyakit ISPA 

pada balita salah satunya dise.babkan kare.na 
paparan asap rokok yang be.rada di lingkungan 

dise.kitar. Hal te.rse.but te.rjadi kare.na apabila 

te.rdapat se.orang pe.rokok atau le.bih dalam 
rumah akan me.mpe.rbe.sar risiko anggota 

ke.luarga yang me.nde.rita sakit, se.pe.rti 

gangguan pe.rnapasan, me.mpe.rburuk asma dan 
me.mpe.rbe.rat pe.nyakit angina pe.ctoris se.rta 

dapat me.ningkatkan risiko untuk me.ndapat 

se.rangan ISPA khususnya pada balita (Se.da e.t 

al., 2021). 

Perbedaan perilaku merokok terhadap 

kejadian ISPA pada balita 
Be.rdasarkan hasil uji statistik yang 

dilakukan de.ngan me.nggunakan uji Chi-

Square. dike.tahui bahwa nilai ρ-value. 0,230 

le.bih be.sar dari nilai α (0,05) maka Ha ditolak 
dan Ho dite.rima yang be.rarti bahwa tidak ada 

pe.rbe.daan pe.rilaku me.rokok anggota ke.luarga 

de.ngan pe.nyakit infe.ksi saluran pe.rnapasan 

atas (ISPA) pada balita di Wilayah Ke.rja 
BLUD UPTD  Puske.smas Le.po-le.po. Se.cara 

te.ori dije.laskan bahwa asap rokok dapat 

me.ngganggu saluran pe.rnapasan bahkan 
me.ningkatkan pe.nyakit infe.ksi saluran 

pe.rnapasan te.rmasuk ISPA, te.rutama pada 

Tabel 4.3 Perbedaan perilaku merokok anggota keluarga dengan kejadian 

ISPA pada balita 

 

Perilaku 

Merokok 

ISPA  

Total 

ρ value 

Ya Tidak 

 n % n % n %         

0,230 
Sangat aktif 19 37,3 32 62,7 51 100 

Aktif 11 23,9 35 76,1 46 100 
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ke.lompok umur balita yang me .miliki daya 
tahan tubuh masih le.mah, se.hingga bila ada 

paparan asap. Bahan kimia yang be.rasal dari 

asap rokok me.rangsang pe.rmukaan se.l saluran 
pe.rnapasan se.hingga me.ngakibatkan ke.luarnya 

le.ndir atau dahak mirip de.ngan rangsangan 

de.bu, virus atau bakte.ri pada saat flu 

(Karunde.ng e.t al., 2019). 
Hasil pe.ne.litian se.rupa yang dilakukan 

ole.h Triwahyuni (2018) me.nunjukkan hasil 

yang sama de.ngan pe.ne.litian ini, dimana 
dije.laskan bahwa tidak ada pe.rbe.daan pe.rilaku 

me.rokok de.ngan ke.jadian ISPA pada balita. 

Me.skipun de.mikian, pe.ne.litian te.rse.but juga 
me.nje.laskan apabila te.rdapat se.orang pe.rokok 

atau le.bih dalam rumah akan me.mpe.rbe.sar 

risiko anggota ke.luarga me.nde.rita sakit, 

se.pe.rti gangguan pe.rnafasan, me.mpe.rburuk 
asma dan me.mpe.rbe.rat pe.nyakit angine. 

pe.ctoris se.rta dapat me.ningkatkan risiko untuk 

me.ndapatkan se.rangan ISPA khususnya pada 
Balita (Triwahyuni, 2018). 

Pe.ne.litian se.rupa de.ngan hasil yang 

be.rbe.da dike.mukakan ole.h Sari & Re.siyanthi 
(2020) me.nje.laskan bahwa te.rdapat hubungan 

yang signifikan antara pe.rilaku me.rokok orang 

tua dan ke.jadian ISPA pada balita. Pe.ne.litian 

te.rse.but juga me.nge.mukakan bahwa se.makin 
tinggi pe.rilaku me.rokok pada orang tua maka 

akan se.makin tinggi ke.jadian ISPA pada balita 

(Sari & Re.siyanthi, 2020). Pe.ne.liti 
be.rpe.ndapat bahwa tidak adanya pe.rbe.daan 

antara ke.biasaan me.rokok anggota ke.luarga 

balita de.ngan ke.jadin ISPA kare.na dalam 

pe.ne.litian ini hanya me.ngkaji paparan asap 
rokok yang dialami ole .h balita akibat 

ke.biasaan me.rokok anggota ke.luarga, padahal 

paparan asap rokok juga bisa datang dari 
anggota ke.luarga lain yang me .rokok atau 

bahkan dari lingkungan se.kitar. Be.rdasarkan 

jawaban re.sponde.n pada le.mbar kue.sione.r 
yang dibagikan dike.tahui bahwa anggota 

ke.luarga tidak me.lakukan aktifitas me.rokok 

dise.kitar balita se.hingga balita te.rhindar dari 

paparan asap rokok. 
Pe.ndapat pe.ne.liti didukung de.ngan hasil 

pe.ne.litian yang me.nge.mukakan be.be.rapa 

faktor lain yang dapat me.ningkatkan 
te.rjadinya ISPA pada balita se.pe.rti 

pe.nggunaan anti nyamuk bakar dirumah, 

manaje.me.n ve.ntilasi asap dapur se.rta 

ke.padatan hunian (Afriani, 2020). Balita 

se.bagai individu yang sangat re.ntan te.rhadap 
infe.ksi se.baiknya dibe.rikan pe.rhatian kusus 

ole.h orangtua yaitu de.ngan me.ne.rapkan pola 

hidup se.hat dan me.nghindari se.gala faktor 
risiko pe.nyakit yang be.rada dise.kitar balita 

se.pe.rti paparan asap rokok. 

Simpulan Dan Saran 

Pe.rilaku me.rokok anggota ke.luarga 

kate.gori sangat aktif se .banyak 51 

re.sponde.n atau se.be.sar 52,6% dan kate.gori 

aktif se.banyak  46 re.sponde.n atau se.be.sar 

47,4%. Balita yang tidak me .ngalami ISPA 

yaitu se .banyak 67 re.sponde.n atau se.be.sar 

69,1% dan yang me .ngalami ISPA 

se.banyak 30 re.sponde.n atau se.be.sar 

30,9%. Be.rdasarkan hasil pe .ne.litian yang 

te.lah dilakukan maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak ada pe.rbe.daan pe.rilaku 

me.rokok anggota ke.luarga de.ngan 

pe.nyakit infe .ksi saluran pe .rnapasan atas 

(ISPA) pada balita di Wilayah Ke .rja 

BLUD UPTD  Puske .smas Le.po-le.po 

de.ngan nilai ρ-value. 0,230 le.bih be.sar dari 

nilai α (0,05). 
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